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RINGKASAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kecenderungan mahasiswa dalam mengerjakan 

soal-soal kimia tanpa memaknai literasi sains dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan modul kimia berbasis literasi sains dengan menggunakan 

konteks kembang api melalui tahapan Chemie im Kontext (ChiK) dalam menjelaskan materi 

reaksi redoks yang sudah tervalidasi oleh para ahli. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pengembangan dan validasi, dengan menggunakan tahapan penelitian mengikuti Model of 

Education Reconstruction (MER). Luaran yang ditargetkan pada penelitian ini ialah terhasilnya 

produk berupa modul kimia berbasis literasi sains yang telah valid, hak cipta serta publikasi 

pada prosiding internasional. Penelitian ini telah dilakukan di Jurusan Kimia Program Studi 

Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Medan. Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa format perpaduan konten dan konteks, lembar validasi ahli modul kimia.. Hasil 

penelitian berupa modul perpaduan konten reaksi redoks dengan konteks kembang api. 

Berdasarkan validasi ahli, didapat nilai Content Validity Index (CVI) adalah 0,919. Dengan 

demikian modul yang dihasilkan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci : modul, ChiK, kembang api, reaksi redoks 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan sains yang semakin pesat dewasa ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung telah mempengaruhi kehidupan manusia. Sains dalam kegiatannya sebagai ilmu 

pengetahuan bukan hanya menuntut untuk dapat memahami alam semesta saja, namun juga 

bagaimana sains dapat memecahkan permasalahan maupun fenomena yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Toharudin dkk. (2011, hlm 47) pembelajaran sains merupakan 

pembelajaran yang bertujuan untuk menguasai konsep-konsep sains yang aplikatif dan 

bermakna melalui kegiatan pembelajaran, dimana dalam prosesnya menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung, kontekstual dan berpusat pada mahasiswa. 

Pembelajaran kimia dapat dikategorikan sebagai salah satu pembelajaran sains. 

Misalnya pada matakuliah kapitaselekta Kimia SMA, pada matakuliah tersebut terdapat 

beberapa pokok materi yang memiliki relevansi dengan fenomena kehidupan sehari-hari, 

misalnya materi reaksi redoks. Saat ini, ada beberapa konteks terkait redoks yang terdapat 

dalam buku-buku kimia. Seperti proses korosi ataupun buah apel yang berwarna kecoklatan 

ketika dibiarkan di ruang terbuka. Namun, dari contoh tersebut perlu adanya konteks lain yang 

dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan berkesan (Teinhauser dan Klapotke, 

2010, hlm. 1). Salah satu konteks yang dapat diangkat ialah kembang api (fireworks).  

Kembang api merupakan fenomena yang cukup dikenal dikehidupan sehari-hari. 

Menurut Conkling dan Mocella (2010, hlm. 17) dalam bukunya yang berjudul “Chemistry of 

Pyrotechnics Basic Principles and Theory” serta Rusell (2009, hlm. 20 ) dalam bukunya 

“Chemistry of Fireworks” bahwa ada beberapa fenomena kembang api yang dapat dikaitkan 

ke dalam konten kimia, misalnya pada komponen penyusun maupun proses ketika kembang 

api digunakan. Ada beberapa komponen yang digunakan dalam proses pembuatan kembang 

api, misalnya zat pengoksidasi dan bahan bakar, yang dalam prosesnya terjadi reaksi oksidasi 

reduksi. 

Dalam konten kimia lainnya, ada juga beberapa fenomena kehidupan yang mungkin 

dapat diangkat sebagai konteks. Namun, hal ini akan semakin lebih mudah dipahami oleh 

mahasiswa, ketika konteks tersebut tidak jauh dari kehidupan mereka. Seperti pada penelitian 

yang dilakukan Teinhauser dan Klapotke (2010, hlm. 1) menggunakan konteks kembang api 

dengan judul penelitiannya “Using the Chemistry of Fireworks To Engage Students in Learning 

Basic Chemical Principles: A Lesson in Eco-Friendly Pyrotechnics” menyimpulkan bahwa 

kembang api dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan, karena banyak aspek dari 
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kembang api seperti reaksi redoks, warna nyala atau teori pembakaran yang dapat dimasukkan 

ke dalam kurikulum sebagai ilustrasi beberapa prinsip dasar kimia. 

Dalam menyusun sekuensi wacana bahan ajar yang mengandung muatan literasi sains, 

maka dilakukan tahapan-tahapan pembelajaran yang diadopsi berdasarkan proyek Chemie im 

Kontext dalam Nentwig dkk. (2007, hlm. 1442) yakni tahap kontak, kuriositi, elaborasi, 

pengambilan Keputusan, dan nexus. 

Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian “Pengembangan Modul 

Kimia Berbasis Literasi Sains menggunakan tahapan Chemie im Kontext pada Materi Reaksi 

Redoks”. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan modul kimia berbasis literasi 

sains yang valid, sehingga diharapkan bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa pada proses 

pembelajaran khususnya pada matakuliah kapitaselekta kimia SMA. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang menjadi 

masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana modul kimia berbasis literasi sains 

menggunakan konteks kembang api pada materi reaksi redoks?” 

Untuk mempermudah pengkajian terhadap permasalahan yang akan diteliti, maka rumusan 

masalah tersebut dirinci menjadi submasalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil penilaian ahli terhadap modul yang dikembangkan dari segi validitasnya? 

 

1.3 Tujuan, Luaran, dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui hasil perpaduan konten reaksi redoks 

dengan konteks kembang api sebagai langkah awal dalam pengembangan modul, (2) 

mengetahui kelayakan modul kimia berbasis literasi sains pada materi reaksi redoks, dan (3) 

mengetahui respon mahasiswa terhadap modul modul kimia berbasis literasi sains pada materi 

reaksi redoks. 

Luaran dan kontribusi yang ditargetkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 

berikut : 

Tabel 1.1 Luaran dan Kontribusi Penelitian 

No. Jenis Luaran Indikator Pencapaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi pada prosiding internasional terindeks scopus atau Web 

of Science 

Publish 

2 Laporan Akhir Penelitian didaftarkan Hak Cipta Sertifikat  
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Luaran Tambahan 

1 Bahan ajar atau bagian Buku Ajar yang dapat digunakan untuk 

mahasiswa. (ISBN) 

Modul ber-ISBN 

2 Hak Cipta Modul ISBN Sertifikat 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 State of The Art dalam Bidang yang diteliti 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia merupakan calon guru Kimia SMA yang 

harus memahami pentingnya kesiapan dalam mengajar. Salah satu hal yang sangat penting 

untuk dipersiapkan ialah pemahaman terhadap materi kimia. Sampai saat ini, kita tidak bias 

terlepas dari karakteristik materi kimia yakni bersifat abstrak. Maka dari itu, sebagai seorang 

mahasiswa yang dipersiapkan sebagai calon guru, dianjurkan memiliki kreatifitas tinggi dalam 

hal mempersiapkan materi ajar. Pengemasan materi ajar juga sangat beraneka ragam, salah 

satu bentuk pengemasan tersebut ialah dalam bentuk modul. 

Modul juga harus memiliki daya tarik di mata peserta didik. Hal ini akan mempengaruhi 

terhadap respon awal mereka dalam mempelajari materi kimia tertentu. Misalnya materi reaksi 

redoks dapat dikemas menjadi modul yang bermuatan konteks kehidupan sehari-hari. 

Sehingga kemampuan literasi peserta didik dapat terlatih dengan adanya modul tersebut. 

Kembang api merupakan salah satu konteks yang cukup dikenal dikehidupan sehari-hari. 

Menurut Conkling dan Mocella (2010, hlm. 17) dalam bukunya yang berjudul “Chemistry of 

Pyrotechnics Basic Principles and Theory” serta Rusell (2009, hlm. 20 ) dalam bukunya 

“Chemistry of Fireworks” bahwa ada beberapa fenomena kembang api yang dapat dikaitkan 

ke dalam konten kimia, misalnya pada komponen penyusun maupun proses ketika kembang 

api digunakan. Ada beberapa komponen yang digunakan dalam proses pembuatan kembang 

api, misalnya zat pengoksidasi dan bahan bakar, yang dalam prosesnya terjadi reaksi oksidasi 

reduksi. Maka, modul dengan muatan konteks kembang api ini dapat memberikan daya tarik 

lebih kepada para mahasiswa sebagai peserta didik dalam mempelajari materi reaksi redoks 

 

2.2 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, yakni pada 

penelitian yang dilakukan Teinhauser dan Klapotke (2010, hlm. 1) menggunakan konteks 

kembang api dengan judul penelitiannya “Using the Chemistry of Fireworks To Engage 

Students in Learning Basic Chemical Principles: A Lesson in Eco-Friendly Pyrotechnics” 

menyimpulkan bahwa kembang api dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan, karena 

banyak aspek dari kembang api seperti reaksi redoks, warna nyala atau teori pembakaran yang 

dapat dimasukkan ke dalam kurikulum sebagai ilustrasi beberapa prinsip dasar kimia. Selain 

itu pada penelitian lain yang juga mengangkat konteks fenomena kehidupan dalam 

mengembangkan buku ajar, yakni konteks terkait green chemistry. Pada penelitian tersebut 
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dihasilkan sebuah buku ajar  dengan nilai CVI (Content Validity Index) / tingkat kesesuaian = 

0,86 dengan skala 0 sampai 1, yang artinya bahwa buku ajar tersebut layak dan sesuai untuk 

peserta didik (Yusmaita, 2013, hlm. 75).  

 

2.3 Roadmap Penelitian 

Roadmap penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul kimia berbasis literasi 

sains untuk matakuliah Kapitaselekta Kimia SMA. Roadmap penelitian ditunjukan pada 

Gambar 2.1. berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian 

 

2.4 Literasi Sains 

Programme for International Student Assessment (PISA) mendefinisikan literasi sains 

sebagai pengetahuan sains individu dan penggunaan pengetahuan tersebut untuk 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan  berdasarkan bukti tentang isu-isu sains yang terkait; 

pemahaman tentang karakteristik utama dari ilmu sebagai bentuk pengetahuan manusia dan 

penyelidikan; kesadaran mengenai bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi membentuk 

lingkungan materi, intelektual dan budaya; dan kemauan untuk terlibat dalam isu-isu terkait 

dan dengan ide-ide ilmu pengetahuan, sebagai warga yang bertanggung jawab (OECD, 2010, 

hlm 137). 

Ada empat aspek dalam literasi sains yaitu aspek konten, konteks, proses dan sikap. 

Keempat aspek tersebut memiliki keterkaitan, dimana, konteks berperan sebagai media peserta 

didik dalam memahami konten, konten memuat konsep-konsep yang harus dipahami, proses 

merupakan kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik dalam memahami konten dan 

mengaplikasikannya dalam memecahkan suatu permasalahan serta sikap yang 

2021 
Kajian literatur dari 

jurnal tentang literasi 
sains 

2022 
Mengembangkan 
modul berbasis 

literasi sains pada 
materi reaksi redoks 

2023-dst 
Mengembangkan modul 

berbasis literasi sains untuk 
materi lain pada 

pembelajaran kimia serta 
menghasilkan produk yang 
efektif untuk perkuliahan 
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mengindikasikan ketertarikan terhadap sains, mendukung inkuiri ilmiah, dan motivasi untuk 

bertindak dengan penuh tanggung jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan. 

Keterkaitan antar aspek literasi sains dapat dilihat pada Gambar 2.2 (OECD dalam 

Toharudin dkk. 2011, hlm 11). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5 Chemie im Kontext (Chik) 

Dalam menyusun sekuensi wacana bahan ajar yang mengandung muatan literasi sains, 

maka dilakukan tahapan-tahapan pembelajaran yang diadopsi berdasarkan proyek Chemie im 

Kontext dalam Nentwig dkk. (2007, hlm. 1442) yakni:  

1) Tahap kontak (Contact Phase) 

Pada tahap ini dikemukakan isu-isu, masalah yang ada di masyarakat atau menggali 

berbagai peristiwa yang terjadi di sekitar siswa dan mengaitkannya dengan materi yang 

akan dipelajari sehingga siswa menyadari pentingnya memahami materi tersebut 

2) Tahap Kuriositi (Curiosity Phase) 

Pada tahap ini dikemukakan pertanyaan-pertanyaan, dimana jawabannya membutuhkan 

pengetahuan kimia yang dapat mengundang rasa penasaran dan keingintahuan siswa.  

3) Tahap Elaborasi (Elaboration Phase) 

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukan dan pemantapan konsep sampai 

pertanyaan pada tahap kuriositi dapat terjawab. Melalui kegiatan inilah berbagai 

kemampuan siswa akan tergali lebih dalam, baik aspek pengetahuan, keterampilan proses 

maupun sikap dan nilai. 

 

Konten (Pengetahuan Ilmiah) 

1. Pengetahuan sains 

2. Pengetahuan tentang sains 

 

 

Konteks 

Situasi hidup yang melibatkan 

sains dan teknologi 

Kompetensi (Proses) 

1. Identifikasi isu ilmiah 

2. Menjelaskan fenomena ilmiah 

3. Menggunakan bukti ilmiah 

Sikap 

1. Respon terhadap isu sains 

2. Minat 

3. Mendukung inkuiri ilmiah 

4. Tanggung jawab 

Gambar 2.2. Bagan Aspek Literasi Sains 
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4) Tahap Pengambilan Keputusan (Decision Making Phase) 

Pada tahap ini dilakukan pengambilan keputusan bersama dari permasalahan yang 

dimunculkan pada tahap kuriositi. Dengan begitu, penyelesaian dari permasalahan yang 

muncul tersebut jelas dan benar-benar dapat dipahami oleh siswa tanpa ada keraguan. 

5) Tahap Nexus (Nexus Phase) 

Pada tahap ini dilakukan proses pengambilan intisari (konsep dasar) dari materi yang 

dipelajari, kemudian mengaplikasikannya pada konteks yang lain (dekontekstualisasi), 

artinya masalah yang sama diberikan dalam konteks yang berbeda dimana memerlukan 

konsep pengetahuan yang sama untuk pemecahannya. Tahap ini dilakukan agar 

pengetahuan yang diperoleh lebih aplikatif dan bermakna di luar konteks pembelajaran. 

 

2.6 Model of Education Reconstruction (MER) 

Model of Education Reconstruction (MER) didesain dengan tujuan menyediakan 

kerangka teori untuk siswa dalam mengajarkan fakta sains. Salah satu dari ide model tersebut 

adalah struktur konten untuk pelajaran tidak bisa diambil secara langsung dari struktur konten 

sains, tetapi secara khusus di rekonstruksi dengan memperhatikan tujuan pembelajaran kognitif 

dan afektif siswa. Secara singkat model ini menempatkan struktur konten sains menjadi 

struktur konten untuk pengajaran. Kedua struktur berbeda secara substansi. Struktur konten 

sains untuk topik tertentu tidak dapat ditransfer langsung ke struktur konten untuk pengajaran. 

Konten tersebut harus melalui proses elementarisasi untuk membuatnya menjadi sesederhana 

mungkin agar dapat diterima oleh peserta didik, dan juga menempatkan ke dalamnya konteks 

yang dapat dimengerti oleh peserta didik (Duit dkk. 2012, hlm. 21). Secara rinci proses analisis 

struktur konten dapat diuraikan pada Gambar 2.3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Langkah-langkah menuju struktur konten untuk pengajaran 

 

(1) 

Analisis struktur konten 

Klarifikasi materi subyek 

Analisis signifikansi pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur 

konten sains 
Struktur konten 

untuk pengajaran 

Ide dasar dari  

konten subyek 

Elemen- 

tarisasi 
Konstruksi  
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2.7 Matakuliah Kapitaselekta Kimia 

Mata kuliah Kapitaselekta Kimia SMA adalah matakuliah di KDBK Pendidikan Kimia 

yang membahas tentang topik-topik materi kimia, salah satunya ialah materi reaksi redoks. 

Dari konsep-konsep yang tercantum dalam matakuliah ini terlihat bahwa mata kuliah 

kapitaselekta kimia SMA memuat konsep-konsep dasar kimia yang dapat digunakan bagi 

seorang guru atau calon guru (mahasiswa pendidikan) dalam mempersiapkan diri sebagai guru 

agar mampu mentransfer ilmunya nanti di dalam kelas. Sesuai dengan silabus matakuliah ini 

maka direncanakan penelitian dalam skala kecil yakni pada materi reaksi redoks. 
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul kimia berbasis literasi sains 

pada materi reaksi redoks yang valid. 

 

3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi para mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan kapitaselekta khususnya pada materi reaksi redoks. Selain itu juga 

memberikan masukan kepada pengajar yang mengampu matakuliah kapitaselekta agar dapat 

mengintegrasikan pembelajaran kimia dengan konteks kehidupan sehari-hari pada materi 

lainnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan selanjutnya akan dipublikasikan pada seminar 

internasional. 
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BAB 4 METODE PENELITIAN 

 

4.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitiannya berupa penelitian pengembangan dan validasi. Meliputi model 

rekonstruksi pendidikan (Model of Educational Reconstruction/MER). Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil komponen yakni klarifikasi dan analisis konten sains. Struktur konten sains 

berupa teks asli dari ketiga buku teks yang telah ditetapkan sebelum diperoleh teks dasar. Buku 

teks yang dijadikan sebagai rujukan yakni:  

a) Chemistry, Fourth Edition, karangan Mc.Murry dan Fay. 

b) General Chemistry: The Essential Concepts karangan Chang dan Overby. 

c) Chemistry for IGCSE, karangan RoseMarie Gallagher dan Paul Ingram. 

Buku yang ingin dikembangkan merupakan buku dengan basis konteks, yakni konteks 

kembang api. Tentunya ada beberapa buku konteks kembang api yang dijadikan sebagai 

rujukan dalam mengembangkan modul. Ada dua buku yang dijadikan sebagai rujukan, antara 

lain: 

a) Chemistry of Pyrotechnics, Basic Principles and Theory, Second Edition, karangan John 

A. Chonkling dan Christopher J. Mocella. 

b) The Chemistry of Fireworks, Second Edition, karangan Michael S Russell. 

 

4.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di lingkungan FMIPA Universitas Negeri Medan. Penelitian 

ini akan dilaksanakan selama 1 (satu)  tahun pada tahun 2022. 

 

4.3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Kimia yang 

mengambil matakuliah kapitaselekta kimia SMA. Sampel dalam penelitian ini adalah satu 

kelas dari populasi yang diambil secara purposif sampling. 

 

4.4 Peubah (variabel) yang diamati/diukur 

Variabel merupakan apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). 

Variabel dalam penelitian ini adalah buku textbook kimia sebagai variabel independent, 

sedangkan variabel dependent adalah tingkat validitas modul. 
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4.5 Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah:  

1) Validator yang terdiri dari dosen kimia 

2) Mahasiswa program studi pendidikan kimia yang sedang mengambil mata kuliah 

kapitaselekta kimia SMA  

 

4.6 Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan ialah model rekonstruksi pendidikan (Model of 

Educational Reconstruction/MER) yaitu model yang menempatkan struktur konten sains 

menjadi struktur konten untuk pengajaran. Komponen yang digunakan dalam tahapan 

penelitian yaitu klarifikasi dan analisis konten sains. 

 

4.7 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian digambarkan melalui proses rekonstruksi yang diadaptasi dari 

Reinders Duit (2012, hlm. 25). Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 
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4.8  Teknik Pengumpulan dan Analisis data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan format validasi modul 

dan angket mahasiswa. Data diperoleh dari validasi yang dilakukan oleh para pakar. Instrumen 

yang divalidasi adalah rancangan modul reaksi redoks. Hasil validasi tersebut selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan CVR (Content Validity Ratio) dan  CVI (Content Validity 

Index). 

 

𝑪𝑽𝑹 =
𝒏𝒆 −

𝑵
𝟐

𝑵
𝟐

 

(Lawshe, 1975, hlm. 567) 

Keterangan : 

𝐧𝐞 : jumlah responden yang menyatakan ‘ya’  

𝐍 : jumlah total responden  

 

 Dalam menentukan apakah judgment pakar dapat dinyatakan valid pada taraf alpha 0.05  

(uji satu sisi), maka nilai  CVRhitung harus lebih besar dari pada nilai CVRtabel. Berdasarkan 

perhitungan ulang yang dilakukan oleh Wilson, et al. (2010) terhadap nilai CVRtabel untuk 

masing-masing panelis. Maka diperoleh nilai CVR hasil perbaikan dari CVR Lawshe yang 

disajikan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 4.1. Nilai kritis untuk CVR (Content Validity Ratio) 

 

(Wilson, dkk. 2010, hlm. 206) 

Setelah mengidentifikasi sub pertanyaan pada lembar validasi dengan menggunakan CVR, 

kemudian dihitunglah CVI (Content Validity Index). Secara sederhana CVI merupakan rata-

rata dari nilai CVR untuk sub pertanyaan yang dijawab ‘ya’. Adapun rumus CVI adalah : 

𝑪𝑽𝑰 =
𝑪𝑽𝑹

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒖𝒃 𝒑𝒆𝒓𝒕𝒂𝒏𝒚𝒂𝒂𝒏
 

Level of significance for one-tailed test 

 0.1 0.05 0.25 0.01 

Level of Significance for two-tailed test 

N 0.2 0.1 0.05 0.02 

5 0.573 0.736 0.877 0.99 

6 0.523 0.672 0.800 0.99 

7 0.485 0.622 0.741 0.974 

8 0.453 0.582 0.693 0.911 
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(Allahyari, 2011, hlm. 10) 

Hasil perhitungan CVI adalah berupa rasio angka dari 0 - 1. Angka tersebut dapat dikategorikan 

sebagai berikut : 

0 - 0,33  = tidak sesuai 

0,34 - 0,67 = sesuai 

0,68 - 1  = sangat sesuai 

(Yusmaita, 2013) 

  



14 
 

BAB 5 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Perpaduan konten dengan konteks 

1. Indikator dan tujuan pembelajaran 

Sebelum memadukan konten reaksi redoks dengan konteks kembang api, dilakukan 

perumusan indikator dan tujuan pembelajaran. Indikator dan tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan didasarkan pada standar isi dan literasi sains. KI 2 berkaitan dengan kompetensi 

sikap terdiri dari 1 KD, yaitu KD 2.3 dimana didalamnya memuat prilaku responsive dalam 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Pada KI 3 berkaitan dengan kompetensi 

pengetahuan, yakni KD 3.9 yang berisi menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi dan 

reduksi serta menentukan biloks atom dalam molekul ataun ion. Pada KI 4, yang dipilih ialah 

KD 4.9 karena sesuai dengan konten yang digunakan yaitu reaksi redoks. Terkait dengan 

literasi sains, ada 4 aspek yang digunakan yang saling berkaitan, yakni aspek konten, konteks, 

kompetensi dan sikap. Maka secara keseluruhan berdasarkan analisis di atas, dihasilkan 

indikator dan tujuan pembelajaran sebagai berikut : 

 

KD 2.3 Menunjukkan prilaku responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai wujud 

kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Indikator 
Tujuan 

Pembelajaran 

Menunjukkan ketertarikan terhadap 

informasi terrkait dengan reaksi 

oksidasi-reduksi yang menggunakan 

contoh dikehidupan sehari-hari 

Peserta didik menunjukkan ketertarikan terhadap 

informasi berkaitan dengan reaksi oksidasi-reduksi 

yang menggunakan contoh kembang api. 

Menunjukkan kepedulian terhadap 

dampak yang ditimbulkan dari kembang 

api. 

Peserta didik menunjukkan kepedulian terhadap 

dampak yang ditimbulkan dari kembang api. 

Berinisiatif dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan yang diberikan dalam 

pembelajaran materi reaksi oksidasi-

reduksi 

Peserta didik berinisiatif dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan yang diberikan dalam pembelajaran 

materi reaksi oksidasi-reduksi melalui hasil kerja 

peserta didik. 

 

KD 3.9 Menganalisis  perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi serta menentukan bilangan 

oksidasi atom dalam molekul atau ion. 

Indikator 
Tujuan 

Pembelajaran 

Menjelaskan keterkaitan antara 

komponen penyusun kembang api 

dengan konsep reaksi oksidasi reduksi. 

Peserta didik mampu menjelaskan bagaimana 

keterkaitan antara komponen penyusun kembang api 

dengan konsep reaksi oksidasi reduksi. 

Menjelaskan karakteristik dan fungsi 

komponen penyusun kembang api (zat 

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik dan 

fungsi dari zat pengoksidasi dalam kembang api. 
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pengoksidasi, bahan bakar, binder 

(pengikat) dan zat pemberi warna) 

berdasarkan fenomena ilmiah. 

Peserta didik mampu memberikan contoh zat 

pengoksidasi pada kembang api beserta sifatnya. 

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik dan 

fungsi dari bahan bakar dalam kembang api. 

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik dan 

fungsi dari binder (pengikat) dalam kembang api. 

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik dan 

fungsi dari zat pemberi warna dalam kembang api. 

Menjelaskan konsep reaksi oksidasi-

reduksi berdasarkan pelepasan dan 

pengikatan oksigen. 

Peserta didik mampu mengaitkan konsep reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan pelepasan dan pengikatan 

oksigen dengan penggunaan komponen bahan 

kembang api. 

Menjelaskan konsep reaksi oksidasi-

reduksi berdasarkan pelepasan dan 

pengikatan elektron. 

Peserta didik mampu mengaitkan konsep reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan pelepasan dan pengikatan 

elektron dengan penggunaan komponen bahan 

kembang api 

Membedakan persamaan reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan fenomena 

ilmiah terkait pelepasan dan pengikatan 

oksigen dengan pelepasan dan 

pengikatan elektron. 

Peserta didik mampu mengelompokkan contoh 

persamaan reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan 

pelepasan dan pengikatan oksigen & pelepasan dan 

pengikatan elektron dari penggunaan komponen bahan 

kembang api. 

Menjelaskan konsep bilangan oksidasi. Peserta didik mampu menjelaskan konsep bilangan 

oksidasi. 

 

Menentukan bilangan oksidasi atom 

dalam molekul atau ion berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki terkait aturan 

yang berlaku. 

Peserta didik mampu menentukan bilangan oksidasi 

atom dalam molekul dari komponen kembang api 

berdasarkan aturan yang berlaku. 

Membedakan persamaan reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan fenomena 

ilmiah terkait pelepasan dan pengikatan 

oksigen, pelepasan dan pengikatan 

elektron, serta perubahan biloks. 

Peserta didik mampu membedakan konsep reaksi 

oksidasi-reduksi dari persamaan reaksi berdasarkan 

pelepasan dan pengikatan oksigen, pelepasan dan 

pengikatan elektron serta perubahan biloks dari 

penggunaan komponen bahan kembang api 

 

KD 4.9 Melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan reaksi oksidasi-

reduksi. 

Indikator 
Tujuan 

Pembelajaran 

Melakukan percobaan reaksi oksidasi-

reduksi berdasarkan prosedur percobaan. 

Peserta didik mampu melakukan percobaan reaksi 

oksidasi-reduksi sesuai prosedur percobaan yang 

diberikan. 

 

Menyimpulkan hasil percobaan reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan bukti 

ilmiah. 

Peserta didik mampu menyimpulkan hasil dari 

percobaan reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan hasil 

pengamatan. 

Menyajikan hasil percobaan reaksi 

oksidasi-reduksi berdasarkan asumsi, 

bukti dan alasan sesuai dengan hasil 

pengamatan. 

Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan 

reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan asumsi, bukti dan 

alasan sesuai dengan hasil pengamatan. 
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2. Desain modul berdasarkan Tahapan Chemie im Konteks 

a. Tahap Kontak (Contact Phase) 

Pada tahap kontak, peserta didik diajak oleh guru untuk mengenal konteks 

pembelajaran yang digunakan, yaitu terkait kembang api, khususnya komponen-

komponen penyusun yang menimbulkan efek tertentu dari kembang api. Melalui 

pengenalan konteks kembang api, diharapkan peserta didik memiliki rasa ingin tahu 

yang besar, karena pada dasarnya konteks tersebut sering mereka temui dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga kembang api tidak hanya digunakan sebagai hiburan 

saja, akan tetapi dapat memberikan manfaat bagi mereka dalam hal ilmu pengetahuan, 

khususnya ilmu pengetahuan kimia. 

b. Tahap Kuriositi (Curiosity Phase) 

Pada tahap ini, siswa diberi pertanyaan yang sesuai dengan isu-isu atau fakta 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pengetahuan yang mereka peroleh 

dari berbagai sumber diharapkan siswa mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Pertanyaan kuriositi pada buku ajar ini adalah: “Bagaimana keterkaitan komponen 

penyusun kembang api dengan reaksi oksidasi reduksi?” 

c. Tahap Elaborasi (Elaboration Phase) 

Pada tahap ini dilakukan eksplorasi, pembentukan dan pemantapan konsep 

sampai pertanyaan pada tahap kuriositi dapat terjawab. Melalui tahapan ini berbagai 

kemampuan siswa akan tergali lebih dalam, baik aspek pengetahuan, keterampilan 

proses maupun sikap dan nilai. Pengembangan teks pada tahapan ini di dasarkan pada 

indikator dan tujuan pembelajaran pada aspek kognitif dan sikap yang telah ditentukan.  

d. Tahap Pengambilan Keputusan  (Decision Making Phase) 

Tahap pengambilan keputusan (decision making) diperoleh setelah melakukan 

analisis dan evaluasi terhadap masalah yang ada. Tahapan ini memberikan penekanan 

jawaban terhadap pertanyaan yang terdapat pada tahap kuriositi. Peserta didik diajak 

untuk menggali jawaban mereka mengenai bagaimana keterkaitan komponen penyusun 

kembang api dengan konsep-konsep reaksi oksidasi reduksi. 

e. Tahap Nexus (Nexus Phase). 

Pada tahap nexus terdapat dua fase yaitu dekontekstualisasi dan 

rekontekstualisasi. Penyajian susunan wacana teks yang telah dijabarkan pada buku ajar 

dirangkum untuk proses pengambilan inti sari (dekontekstualisasi). Selanjutnya, 

dilakukan pengembangan konsep dengan konteks pembelajaran yang lebih luas 

(rekontekstualisasi), artinya masalah yang sama yaitu terkait dengan reaksi redoks 
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diberikan dalam konteks yang berbeda dimana memerlukan konsep pengetahuan yang 

sama untuk pemecahannya. Tahap pengembangan konsep ini penting agar siswa 

memahami bahwa konsep yang telah dipelajari dapat digunakan untuk dijadikan dasar 

dalam memecahkan masalah-masalah lain sehingga diharapkan terjadinya proses 

belajar bermakna. 

 

5.1.2 Penilaian validator terhadap modul yang dikembangkan 

Proses penilaian didasarkan atas lima poin penilaian, yaitu (1) Ketepatan isi materi 

(konten dan konteks), (2) Kesesuaian antara konten dengan konteks, (3) Kesesuaian materi 

dengan kurikulum (tujuan pembelajaran), (4) Ketepatan ilustrasi gambar/simbol/ 

lambang/percobaan, dan (5) Kelayakan untuk digunakan oleh mahasiswa. Hasil penilaian para 

ahli dihitung menggunakan rumus CVI (Content Validity Index). Penilaian CVI berdasarkan 2 

kategori, yaitu berdasarkan tujuan pembelajaran dan berdasarkan tahapan dekontekstualisasi 

dan rekontekstualisasi. Penilaian keduanya dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2. 

Tabel 5.1. Penilaian CVI buku ajar berdasarkan tujuan pembelajaran 

Poin Penilaian (1) (2) (3) (4) (5) 

CVR 0,852 0,802 0,874 0,886 0,872 

CVI 0,857 

 

Tabel 5.2. Penilaian CVI buku ajar berdasarkan tahapan dekontekstualisasi dan 

rekontekstualisasi 

Poin Penilaian (1) (2) (3) (4) (5) 

CVR 0,928 1 1 1 1 

CVI 0,982 

 

Dengan demikian, hasil akhir nilai CVI dari modul ini secara keseluruhan adalah: 

𝑪𝑽𝑰 =  
∑ 0,857 + 0,982

2
=  𝟎, 𝟗𝟏𝟗 

Berdasarkan nilai CVI yang diperoleh, menginterpretasikan bahwa modul yang dihasilkan 

layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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5.2 Luaran yang dicapai 

Luaran yang dicapai dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.3 Luaran yang dicapai 

No. Jenis Luaran Indikator Pencapaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi pada prosiding internasional terindeks scopus atau Web 

of Science 

Submit  

2 Sebagai pemakalah dalam seminar internasional Sertifikat 

3 Hak Cipta Laporan Akhir  Sertifikat 

Luaran Tambahan 

1 Bahan ajar atau bagian Buku Ajar yang dapat digunakan untuk 

mahasiswa. (ISBN) 

Modul ber-ISBN 

2 Hak Cipta Modul ISBN Sertifikat 
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BAB 6 RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

 Hasil dari penelitian yang didapat adalah rekapitulasi nilai dari validator ahli tentang 

modul kimia berbasis literasi sains pada materi reaksi redoks yang telah dikembangkan. 

Rencana tahapan berikutnya adalah mengimplementasikan modul pada perkuliahan 

kapitaselekta kimia SMA. Selanjutnya penyusunan artikel untuk keperluan publikasi yang akan 

dipublikasikan pada proceeding dalam seminar internasional serta mendaftarkan ISBN dari 

modul yang dihasilkan.  
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BAB 7  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Penilaian CVI (Content Validity Index) untuk menyatakan kelayakan modul didapatkan 

nilai rata-rata 0,919 yang menginterpretasikan bahwa modul yang dihasilkan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran kepada para 

pembaca, yaitu : 

1. Bagi Dosen 

Diharapkan dosen dapat memanfaatkan modul dalam menyampaikan materi 

perkuliahan agar dapat menarik minat mahasiswa serta dapat mengintegrasikan materi 

kimia lain dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat mempelajari modul sebagai sumber belajar secara 

mandiri. 

3. Bagi peneliti lebih lanjut 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang relevan dengan topik yang berbeda. 
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